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KATA PENGANTAR 

Seminar Nasional III Himpunan Ilmuwan Tumbuhan Pakan Indonesia (HITP!) sudah 

memasuki kali ke tiga diselenggarakan secara nasional yang diikuti oleh penelitidan praktisii 

yang ahli di bidang hijauan tanaman pakan dari seluruh pelosok Republik Indonesia. Pertemuan 

dalam wadah scientis oleh ilmuwan tumbuhan pakan dikemas dalam sebuah seminar nasional 

(Semnas) yang bertema "Peran strategis hijauan pakan lokal dalam menjamin kemandirian 

pangan hewani" telah digelar dengan baik dan lancar pada tanggal 28 Oktober 2014 dan 

dilanjutkan dengan kegiatan field trip pada tanggal 29 Oktober 2014. 

Sharing informasi dan hasil pemikiran baru serta penyebarluasan program nasional 

Direktur Pakan, Direktorat lenderal Petemakan dilakukan dalam kegiatan ini. Suasana seminar 

yang kondusif dengan lokasi tempat seminar yang sejuk di Kota Bukittinggi diharapkandapat 

terus dilakukan untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tl.imbuhan pakan dan 

memberikan inspirasi untuk melahirkan pusat-pusat riset tumbuhan pakan~ Senihas ini 

merupakan komitmen HITPI dalam rangka meramu dan mencermati peniikiran tentang 

keberagaman jenis dan manfaat tumbuhan pakan serta menggali potensi yang dimiliki oleh setiap 

daerah di Indonesia untuk menjadikan tumbuhan pakan sebagai komoditas yang memiliki 

keunggulan kompetitif. 

Seminar tumbuhan pakan tropik yang dilaksanakan bertujuan untuk saling tukar 
informasi tentang pengembangan Ipteks Tanaman Pilkan Tropik di Indonesia antar para pakar, 

peneliti, dan pemangku kepentingan lainnya. Terimakasih kami sampaikan kepada Direktur 

lenderal Petemakan dan Kesehatan Hewan yang telah membantu pembiayaan semnas ini dan 

terimakasih juga kami sampaikan kepada para narasumber, pemakalah, peserta Serilinar, dan 

semlia pihak yang telah berkontribusi besar untuk keberhasilan pelaksanaan Seminar Nasional III 

Himpunan Ilmuwan Tumbuhan Pakan Indonesia (HITPI) tahun 2014. 

Prof. Dr. Ir. James Hellyward, MSc 
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POTENSI DAN KARAKTERISTIK PRODUKSI LEMNA MINOR PADA BERBAGAI 
MEDIA TANAM 

Iwan Prihantoro, Adisty Risnawati, Panca Dewi Manu Hara Karti, M. Agus Setiana 

Departemen llmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor 
n. Agatis Kampus IPB Dramaga Bogor 16680 - Indonesia 

Corresponding email: iprihantoro@Yahoo.eom 

ABSTRAK 
Lemna minor merupakan jenis tanaman yang hidup dominan pada perairan dengan kualitas 

nutrisi tinggi dan potensial sebagai sumber hijauan pakan bagi ternak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur potensi Lemna minor dan karakteristiknya pada berbagai media tanam untuk mendapatkan 
teknik produksi yang optimal. Penelitian dilakukan pada bak plastik dengan ukuran 36.5x27xlO em3 

selama dua minggu. Raneangan yang digunakan adalah Aeak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 
media dan lima ulangan. Jenis media yang digunakan adalah kontrol, hoagland, hyponex, kompos dan 
NPK. Parameter yang diukur meliputi serapan nitrogen, pH media, cover area, penyusutan media, dan 
produksi biomass a Hasil penelitian menunjukkan bahwa lemna minor efektif dalam memanfaatkan 
nitrogen dengan nilai serapan > 98 %, media kompos memberikan status pH media yang stabillnetral dan 
pertambahan luas cover area (LeA) tercepat dan tingkat produksi biomass a Lemno minor terbaik pada 
media kompos dan Hoagland. 

Kata Kunci : Lemna minor, media tanam, karakteristik media, produksi biomassa 

ABSTRACT 

Lemna minor is the dominant plant species that live in waters with high nutrient quality and 
potential as a source of forage for livestock This research aimed to measure the potential and 
characteristics of Lemna minor at various media to get optimal production techniques. The r.esearch was 
conducted in a plastic tub with a size of 36.5 x 27 x 10 cm3 for two weeks. This reesearch used a 
completely randomized design with five treatment and five replication. The type of media used is the 
control, hoagland, hyponex, compost and NPK. The measured Parameters in this study were nitrogen 
uptake, pH of medium, cover the area, and biomass production. The results of this study showed that 
Lemna minor effective in utilizing nitrogen with uptake value> 98%, compost media provide the status of 
media pH neutral and the accretion broad of cover area is fastest and Lemna minor biomass production 
rate of the best in the compost media and Hoagland 

Keywords: Lemna minor, media, characteristics of media, biomass production. 

PENDAHULUAN 

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia yang akan menentukan 

performa dan tingkat produktivitas dari temak. Secara umum, kualitas pakan hijauan di 

Indonesia relatif rendah, yakni rendah protein, tinggi serat dalam bentuk lignoselulosa dan 
'defisien mineral (Wanapat dan Rowlinson 2007). Selain kualitas, ketersediaan hijauan di 
Indonesia cenderung menghadapi kendala dalam kuantitas dan kontinuitas. Hal ini berkaitan erat 

~ dengan luasan lahan khusus untuk budidaya yang terbatas dan musim, dim ana hijauan cenderung 

. , melimpah diawal musim kemarau dan kekurangan pada awal musim hujan. 

Area lahan dengan kualitas baik umumnya bersaing dengan tanaman pangan yang 

komponen pokok bahan pangan manusia. Diantara area yang belum dioptimalisasi 

anfaatannya untuk budidaya tanaman pakan adalah lahan tergenang, seperti kolam dan 

Potensi luas lahan rawa lebak di Indonesia hingga sebesar 13 283 000 ha (Alihamsyah 

219 
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2004). Beberapa tanaman perairan merniliki potensi tinggi sebagai pakan temak, diantaranya 

Lemna minor. 
Lemna minor adalah tanaman air yang tumbuh mengapung bebas dengan tingkat 

penyebaran yang sangat luas dan potensial sebagai sumber hijauan pakan bagi temak yang 

berkualitas tinggi. Lemna minor lebih dikenal sebagai gulma di perairan yang cenderung sulit 

UTItuk dikendalikan (Said 2006), meskipun demikian tanaman ini memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi . Kandungan protein kasar dari Lemna minor cukup tinggi. Kandungan protein kasar 

dari Lemna minor adalah 37,6% dan serat yang relatif rendah yakni 9,3% (CuJley et al. 1981). 
Selain itu, tanaman ini memiliki kemampuan fitoremediasi yang efektif dalam memperbaiki 

kualitas air yang tercemar limbah. Lemna minor efefektif dalam menfiksasi nitrogen perairan 

yang tercemar limbah (Zimmo et al. 2005). 
Lemna minor tergolong jenis tanaman dengan tingkat perkembangan yang cepat dan 

tingkat adaptasi lingkungan yang luas (Whitehead 1975), dengan kadar protein kasar sebesar 

37.6% dan serat kasar 9.3% (Culley et al. 1981). Potensi Lemna minor dalam memproduksi 
biomassa segar pada skala budidaya sebesar 40.678 ton ha-1th-1 (Whitehead 1975). Tingginya 

produktivitas dan kualitas nutrisi dari Lemna minor potensial digunakan sebagai pakan alternatif 

dan suplemen pakan. 

Secara umum pertumbuhan Lemna minor dipengaruhi faktor lingkungan dan kecukupan 
nutrisi pada media yang digl1nakan (Leng et af. 1994). Hingga saat ini kajian tentang 

produktivitas Lemna minor pada kultur terkontrol masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengukur potensi Lemna minor dan karakteristiknya pada berbagai media tanam untuk 
mendapatkan teknik produksi yang optimal. 

~lETODE 

Materi dan Bahan Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian meliputi bak plastik 36.5x27x 10 em3

, 

timbangan digital, pH meter Adwa, oven Swallow LTE, cooling box, tanur Nabertenn, dan alat 

uji total Kjeldahl Nitrogen. Bahan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari tanaman Lemna 
minor, air kolam, pupuk kompos, pupuk hyponex hijau, larutan hoagland, pupuk NPK komplit, 
urea, KC1, SP36, H2SO4, dan lumpur. 

Metode Penelitian 

Persiapan bahan tanaman 
Lemna minor diperoleh dari kawasan persawahan yang terletak di Kabupaten Ciamis, 

Jawa Barat. Berbagai tanaman air yang tumbuh di persawahan diambil dan dipisahkan dari 

tanaman lain yang tidak sejenis hingga mendapatkan tanaman dalam bentuk tunggal. Selanjutnya 

tanaman diadaptasikan selama dua minggu pada media air kolam di Kampus IPB Dramaga 

Bogor dan tanaman yang tumbuh baik dijadikan sebagai bibit. 

Persiapan Media Tanam Lemna minor 
Media yang digunakan dalam penelitian berupa media cair sebanyak 8 liter yang terdiri 

dari air kolam sebanyak 7.2 liter (90%) dan lumpur 0.8 liter (10%) pada bak plastik berukuran 
36.5x27x 10 cm3

• 
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Desain Penelitian 
Penelitian didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan media dan lima ulangan. Jenis media yang digunakan adalah kontrol, media hoagland, 

media Hyponex [0.1%], media kompos [0.5%] dan media NPK (Urea 0.015%, SP36 0.021%, 

KCIO.0125%). 

Pelaksanaan Penelitian 
Sebanyak 5 g tanaman Lemna minor dari kultur bibit dimasukan pada media 8 liter sesuai 

perlakuan. Penelitian dilakukan selama dua minggu. Variabel yang diukur meliputi pH media, 
luas cover area (LCA), penyusutan media, dan produksi biomassa Lemna minor. 

Pengukuran total nitrogen pada kualitas air dilakukan sebelurndan sesudah inokulasi 
CAPRA 2012), pH media, luas cover area (LCA) dan penyusutan media diukur setiap rninggu. 
Pengukuran LCA dilakukan dengan menggunakan penggaris dengan cara merapatkan tanaman 

untuk diperoleh luas area tanaman dan penyusutan media dihitung berdasarkan jurnlah air yang 
berkurang setiap minggu. Biomassa Lemna minor diukur pada minggu ke dua pasca tanam. 
Biomassa segar dari Lemna minor disaring dan ditiriskan hingga hingga kering dan ditimbang 
secara langsung. Selanjutnya biomassa kering tanaman dipcroleh dengan cara dikering udarakan 
selama satu hari kemudian dimasukkan pada oven 105°C. Kandungan bahan kering tanaman 
diperoleh dari kadar persentase bobot kering tanaman dan abu diperoleh dengan pendekatan 

metode AOAC 1990. 

Potensi Produksi Lemna minor L. dan Salvinia Molesta Mitchell.' 
Potensi produksi biomassa tanaman Lemna minor dihitung dengan melakukan 

perhitungan berdasarkan produksi biomassa hasil penelitian dikorelasikan dengan luas area 
tanam penanaman dengan pendekatan rurnus: 

. .. PIUduksi BiulI1c.l;l;a (Ii) Wa:<.Lu 1 Latull 
Potens1 Pnd'lkSl ElOma;;Sc. = bale 1i x Luas area tanam (ha)x aktu b did 

lU:lS pene tan . Vii u aY3 

RASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Media Tanam Lemna minor 
Status dan Serapan Nitrogen Media 

Media tanam berperan penting dalam menentukan tingkat pertumbuhan dan produksi 
tanaman. Media tanam adalah bahan yang digunakan untuk menanam di lapang yaitu tempat 
menyimpan dan melayani air serta nutrisi (HaIjadi 1988). Status N terlarut dan serapan dari N 

pada berbagai jenis media Lemna minor disajikan pada Tabel ·l. 

HasiI penelitian menunjukkan bahwa status nitrogen (N) terlarut dari berbagai media 
yang digunakan relatif berbeda. Nilai N tertinggi disediakan oleh media Hoagland dan terendah 
pacta kontrol. Kandungan N teriarut dalam media tanam mengalarni penurunan pad a minggu 
akhir penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa Lemna minor responsif dalam memanfaatkan N 

; AAri media. Secara umurn, nilai serapan dari N ~ 98,46 % dengan rataan serapan N tertinggi 

~ ~lah media Hoagland yakni sebesar 6.68 g. Tinggi serapan nitrogen dari media hoagland 
.. ;;L~sebabkan oleh tingginya kandungan N terlarut di mediahoagland dibandingkan media lainnya, 

~, ' :J ~~i 
~. '~-,,!,~~ 
',; ' ~:~):. '=/,--. 
..;. .. ...., .... . ~ 
!~ ... !i"c..; . 
. " .~ 
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ini menggambarkan bahwa status N dari media hoagland re1atif mudah digunakan bagi tanaman. 
Nitrogen digunakan tan am an untuk pertumbuhan meliputi pertumbuhan tunas, daun, dan batang 
(Salisbury dan Ross 1995). 

Tabel 1. Status dan serapan nitrogen pada berbagai media tan am Lemna minor 

Total N terlarut (QQm) Total N terseraQ --~ 

Media Awal Akhir . (ppm) (%) .(g)*--
Kontrol 192.08 2.95 189.13 98.46 1.51 - -. 
Hoagland 843.17 3.56 839.61 99.58 6.68 
Hyponex 392.08 3.86 388.22 99.02 3.09 
Kompos 321.63 0.94 320.69 99.71 2.55 
NPK 448.87 3.43 445.44 99.24 3.55 

Keterangan: -
* Nilai total nitrogen (Tot.N) yang diserap diperoleh dengan menggunakan persamaan Total N 

serap (g)= [(Tot. NawaJ x Volume awal media)-(Tot. Nakhir X Volume akhir media)]: 1000; Hasil 
analisis Laboratorium Produktivitas Lingkungan Perairan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
IPB (2013). 

Nitrogen berperan penting dalam penyusunan komponen protein, klorofil, koenzim serta 
hormon pertumbuhan seperti sitokinin dan auksin (Hanafiah 2010). Tanaman memerlukan supJai 

nitrogen pada semua tingkat- pertumbuhan, terutama pada awal pertumbuhan. Menurut 
Cedergreen dan Madsen (2002), tanaman air memiliki kemampuan dalam menyerap unsur N 
dalam bentuk NIf+ dan N03

- melalui bagian akar dan daunnya. Struktur akar tanaman air seperti 
Lemna minor dapat menyerap nutrien baik dari komponen perairan maupun endapan (Clarke 

;'2002). 

Status pH media Lemna minor 
Status pH berbagai media Lemna minor menunjukkan status awal yang bervariasi. Status 

pH awal dari media kompos, Hyponex dan NPK cenderung netra1. Sedangkan media Hoagland 
menunjukkan status pH media yang cenderung asam (Gambar 1). Menurut Day dan Underwood 
(2006), pH netral berada dalam kisaran 6.5-7, status asam pada pH <6.5 dan status basa pada pH 
basa >7. 

Pola perubahan pH dari media Hyponex, hoagland dan NPK cenderung menurun seiring 
lama penelitian. Penurunan pH dimungkinkan akibat perbedaan stabilitas unsur-unsur kimia dari 
komponen kimiawi antar media yang digunakan atau disebabkan oleh aktivitas respirasi. 
Tanaman air melakukan respirasi ada CO2 bebas yang terlarut dan berinteraksi dengan air 
membentuk asam H2C03 sehingga menyebabkan penurunan pH (Efendy 2003). 

pupuic 

Hoa land NPK Kontrol 

.<n-l~----' '-----' '-__ --' '-__ --' ~ __ --I 

Gambar 1 Status pH media tanaman Lemna minor L. selama penelitian. 
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Ha5il berbeda pada media kompos yakni pH berada pada kisaran netral hingga akhir 
penelitian. 1ni menunjukkan bahwa karakteristik dari media kompos cenderung stabiI. Kompos 

dapat berfungsi sebagai buffer dan kompos pada media tanah mampu mencegah terjadinya 

keracunan AI, Fe dan Mn pada tanah masam (Setyorini et al. 2006). 

Penyusutan Media Tanam Lemna minor 

Air memiliki fungsi penting dalam pertumbuhan tanaman. Nilai penyusutan media 

tanaman menggambarkan tingginya tingkat transpirasi tanaman dan penguapan. Hasil sidik 

ragam menunjukkan bahwa rataan penyusutan mingguan air tertinggi pada media kontrol dari 

minggu ke satu yakni 13.11% minggu-1 dan terendah pada media Hyponex yakni 5.98 % 

minggu-1 (P<0.05). Penyusutan media terjadi akibat adanya proses fotosintesis tanaman dan 

penguapan. Air merupakan bahan baku fotosintesis selain C02 (Taiz dan Zeiger 2002). 

Tabel 2. Tingkat penyusutan media tanam Lemna minor L. 

Media 

Kontrol 
Hoagland 
Hyponex 
Kompos 
NPK 

1 

13.11±2.42a 
7.S2±1.72bc 
S.98±2.09c 
8.48±1.72bc 
1O.99±2.513ac 

Minggu 

---(%)---
2 

10.41±1.S8ab 
7.71±1.80bc 
1O.22± 1. 88ab 
9.83±4.17ab 
10.02±2.94ab 

Keterangan: Hurufberbeda pada kolom dan baris yang sarna menunjukkan perbedaan nyata (P<O.05) 

Produktivitas Tanaman Lemna minor 
Luas Cover Area (LeA) Lemna minor 

Percepatan LCA tanaman menggambarkan tingkat efektivitas tanaman di dalam 
berproduksi dan memanfaatkan ruang tumbuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LCA 
Lemna minor tertinggi adalah pada media kompos yakni 702.70 ± 147.62 cm2 minggu-l. 
Rendahnya nilai LCA media kompos pada minggu kedua lebih disebabkan oleh luasan wadah 
yang telah tertutupi tanaman Lemna minor sebelum minggu kedua. Menurut Setyorini (2006) 
kompos mengandung unsur hara makro, seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K), 
Belerang (S), Kalsium (Ca), dan Magnesium, serta unsur hara mikro Besi (Fe), Tembaga (Cu), 
Seng (Zn), KIor (CI), Boron (B), Mangan (Mn), dan Molibdenum (Mo). 

Tabe13. Luas cover area (LCA) Lemna minor pada berbagai media 

Media Minggu 
1 2 

___ (cm2) ---

Kontrol 330.20 ± 115. 14bc 294.30 ± 154.63bc 

HOagland 481.00 ± 247.02b 307.80 ± 164.90bc 
Hyponex 381.30 ± 117.67bc 244.50 ± 190.20cd 

Kompos 702.70 ± 147.62a 83.70 ± 48.11d 
-BPK 240.30 ± 85.16c 309.70 ± 147.14bc 
Keterangan: Hurufberbeda pada koJom dan baris yang sarna rnenunjukkan perbedaan nyata (P<O.05) 
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Produksi Biomassa Lemna minor 
Produksi biomassa Lemna minor disajikan pada Tabel 4. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jenis media nyata (P<O.05) terhadap produksi biomassa tanaman. Hasil sidik ragam 
produksi biomassa Lemna minor berdasarkan berat segar (BS) dan berat kering (BK) adalah 

media hoagland dan media kompos. Hasil ini menunjukkan bahwa budidaya Lemna minor 

optimal pada kedua jenis media tersebut karena hoagland dan kompos memiliki kandungan 

makro mikro mineral yang lengkap yang diperlukan bagi pertumbuhan Lemna minor. Faktor 
yang menentukan produktivitas tanaman adalah fotosintesis, serapan unsur hara dan transpirasi , 
karena hasil 

Tabel 4. Produksi biomassa Lemna minor 

Perlakuan 

Kontrol 
Hoagland 
Hyponex 
Kompos 
NPK 

Produksi Biomassa 
Bahan Segar Bahan Kering 

18.71±4.75c 
38.37±11.0a 
2S.6S±7.66bc 
35.S7±6.94ab 
19.71±7.03c 

--- (gram)' --­
O. 763±0.11 c 
1.261±0.28a 
0.S91±0.29bc 
1. 1 86±0.22ab 
0.7S7±0.25c 

Keterangan: *Produksi biomassa pada luas area 985.5 cm2
; huruf berbeda pada kolom yang sarna menunjukkan 

perbedaan nyata (P<O.05)" 

Potensi Produksi Tanaman Lemna minor 

Potensi produksi tanaman Lemna minor dihitung berdasarkan biomassa tanaman PJlda 

penelitian (Tabel 5). Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi produksi bahan segar Lemna 

minor L. adalah 35.73-87.03 ton ha- l tahun- l sctara dengan bahan kering yang mencapai 1.45-
2.66 ton ha- I tahun- I

. 

Tabel 5. Potensi produksi Lemna minor 

Perlakuart 

Kontrol 
Hoagland 
Hyponex 
Kompos 
NPK 

Potensi Produksi Biomassa 

(t h -1 tah -1) --- on a un ---
35. 73± 12.39 1.45±0.36 
87.03±28.77 1.45±0.77 
53.90±20.00 1. 87±0.74 
S0.42±18.11 2.66±0.57 
38.31±18.38 1.45±0.63 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lemna minor efektif dalam memanfaatkan nitrogen 
dengan nilai serapan > 98 %, media kompos memberikan status pH media yang stabil/netral d~ 
pertambahan luas cover area (LeA) tercepat dan tingkat produksi biomassa Lemna minor terbalk 
pada media kompos dan Hoagland. 
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